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Abstract. Stunting is one of the highest signs of chronic malnutrition and insufficient 

uptake of child nutrition globally. Stunting can cause a decrease in children's cognitive 

development by 7% compared to children who are not stunted. Health education is one 

of the strategies to increase mothers' knowledge about stunting prevention by using 

digital media. This study aims to analyze the effectiveness of health education through 

digital media on mothers' knowledge about stunting prevention. This type of research is 

quantitative research with a quasi-experimental method and uses a research design in 

the form of pre and post-test without control. The population of this study was all mothers 

who had toddlers in Kisam Kute Rambe Village, totaling 144 mothers. The sampling 

technique is total sampling, according to the inclusion criteria by the researcher. Data 

analysis was bivariate using the Wilcoxon test. The results of the study found that there 

was a significant difference between mothers' knowledge about stunting prevention 

before and after health education interventions through digital media, with p = 0.005. 

Therefore, it is hoped that health workers will implement technological innovation by 

providing various health education materials sourced from digital media regarding the 

growth and development of children and stunting. 
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Abstrak. Stunting adalah salah satu tanda kekurangan gizi kronis dan tidak 

mencukupinya serapan nutrisi anak yang tertinggi secara global. Stunting dapat 

menyebabkan penurunan perkembangan kognitif anak sebesar 7% dibandingkan dengan 

anak yang tidak mengalami stunting. Penyuluhan kesehatan adalah salah satu strategi 

dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting dengan menggunakan 

media digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas penyuluhan kesehatan 

melalui media digital terhadap pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode quasi experiment dan 

menggunakan desain penelitian berupa pre and post test without control. Populasi 

penelitian ini adalah semua ibu yang memiliki balita di Desa Kisam Kute Rambe yang 

berjumlah 144 ibu. Teknik pengambilan sampel yaitu total sampling, sesuai dengan 

kriteria inklusi yang ditetapkan peneliti. Analisis data secara bivariat menggunakan uji 

wilcoxon. Hasil penelitian didapatkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting sebelum dan sesudah intervensi 

penyuluhan kesehatan melalui media digital, dengan p = 0,005. Oleh karena itu, 
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diharapkan kepada tenaga kesehatan menerapkan inovasi teknologi dengan menyediakan 

berbagai materi penyuluhan kesehatan bersumber dari media digital tentang pertumbuhan 

dan perkembangan anak serta stunting. 

 

Kata kunci: balita, media digital, stunting. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Stunting adalah salah satu penanda kekurangan gizi kronis dan tidak mencukupinya 

serapan nutrisi anak yang tertinggi secara global. Quamme & Iversen (2022), prevalensi 

rata-rata stunting 41% lebih tinggi pada anak usia di atas 1 tahun, bayi dengan berat badan 

lahir rendah, jarak kehamilan yang lebih pendek, ibu dengan pendidikan rendah dan 

keluarga miskin serta rumah tangga rawan pangan.  Martínez, Román, Alfaro, Grandi, & 

Dipierri (2019), angka kejadian stunting 3,39% dikaitkan dengan  usia ibu, pendidikan, 

indeks massa tubuh, paritas, diabetes, hipertensi, preeklampsia, tuberkulosis, 

prematuritas, dan malformasi kongenital. Hoffman & Lee (2015), proposi gizi kurang 

terkait stunting pada anak laki-laki 40,2% dan  39,4% pada anak perempuan . Kejadian 

stunting masih tinggi baik pada anak laki-laki maupun perempuan.    

Stunting memberikan dampak negatif bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Menurut Montenegro et al. (2022), stunting berpengaruh terhadap perkembangan anak, 

seperti gangguan fungsional dan menimbulkan resiko kematian. Selain itu, stunting dapat 

menyebabkan penurunan perkembangan kognitif anak sebesar 7% dibandingkan dengan 

anak yang tidak mengalami stunting (Ekholuenetale, Barrow, Ekholuenetale, & Tudeme, 

2020). Studi Sanou et al. (2018), anak yang mengalami stunting dapat mengakibatkan 

penurunan neuro-psikologis berupa daya ingat anak lemah, pemikiran konseptual dan 

kurang fokus. Stunting memiliki pengaruh negatif yang tinggi bagi  masa depan anak. 

Oleh karena itu, pencegahan kejadian stunting pada anak menjadi sangat penting. 

Upaya pencegahan stunting dapat dilakukan dengan berbagai cara. Fufa (2022),  

pemberian informasi kesehatan bagi keluarga tentang pentingnya keragaman pagan 

rumah tangga termasuk pencegahan stunting pada anak. Tamir, Techane, Dessie, & 

Atalell (2022), intervensi yang dapat dilakukan untuk mengurangi stunting pada anak usia 

di bawah 5 tahun melalui akses pendidikan bagi perempuan. Menurut Saleh, Syahrul, 

Hadju, Andriani, & Restika (2021), ibu memiliki peran dalam pencegahan stunting terkait 

pemenuhan gizi (janin, bayi dan anak) untuk tumbuh kembang anak. Tindakan pemberian 
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pendidikan ibu selama 6 bulan tentang nutrisi, kebersihan dan stimulasi anak telah 

mengurangi stunting  (Iversen, Ngari, Westerberg, Muhoozi, & Atukunda, 2021). Jadi, 

pengetahuan ibu harus ditingkatkan melalui pemberian informasi kesehatan.  

Pemberian informasi kesehatan bagi ibu dapat disesuaikan dengan kemajuan 

teknologi.  Astarani, Idris, & Oktavia (2020), penyuluhan kesehatan adalah salah satu 

cara pemberian informasi dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang pencegahan 

stunting. Penyuluhan kesehatan melalui media digital dapat mendeskripsikan pencegahan 

stunting secara komprehensif bagi ibu. Nuraini, Sari, Astuti, Gumilang, & Didah (2021), 

penyuluhan kesehatan dengan media digital sangat tepat digunakan sebagai strategi dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting. Penyuluhan kesehatan 

melalui media digital memberikan kemudahan akses informasi kesehatan dan 

meningkatkan pemahaman ibu tentang stunting  (Lusiani, Prastyawati, & Nobita, 2021). 

Jadi, penggunaan media digital dalam penyuluhan kesehatan dapat dilakukan secara 

efektif dan efisien guna meningkatkan pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting. 

Pengetahuan ibu yang baik dapat  mencegah kejadian stunting pada anak. Forh, 

Apprey, & Frimpomaa Agyapong (2022), pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting 

mengarahkan pada kemampuan praktik pemberian nutrisi dan kecukupan gizi bagi anak. 

Nsiah-Asamoah, Adjei, Agblorti, & Doku (2022), ibu yang memiliki pengetahuan dapat 

menstimulus kemandirian ibu memberikan makanan beragam bagi anak dan mencegah 

terjadinya stunting. Brar et al., (2020), peningkatan pengetahuan ibu dan praktek 

perawatan anak sebagai penggerak penurunan stunting. Jadi, ibu harus memiliki 

pengetahuan tentang pencegahan stunting agar tumbuh kembang anak optimal. 

Studi pendahuluan yang dilakukan Puskesmas Lawe Sumur pada tanggal 2 Februari 

2022 didapatkan bahwa Desa Kisam Kute Rambe termasuk salah satu desa lokasi fokus 

intervensi penurunan stunting terintegrasi di Kabupaten Aceh Tenggara dan kegiatan 

posyandu dilakukan setiap sebulan untuk pemberian imunisasi bayi dan balita. Menurut 

bidan Desa Kisam Kute Rambe, masih ada ibu-ibu yang memiliki balita tidak bersedia 

diberikan imunisasi dan jarang melakukan kunjungan pada kegiatan posyandu. Hasil 

wawancara dengan 15 ibu yang memiliki balita di Desa Kisam Kute Rambe, terdapat 8 

ibu tidak dapat menyebutkan ciri-ciri balita yang mengalami stunting, 3 ibu kurang paham 

tentang pencegahan stunting dan 3 ibu tidak dapat menilai tumbuh kembang balita sesuai 
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dengan usianya dan 1 ibu selalu memberikan susu, ikan, telur, sayur dan buah-buahan 

kepada balita. 

Stunting menjadi masalah kekurangan gizi yang serius pada anak dan menimbulkan 

pengaruh negatif bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Peran ibu sangat penting 

sebagai pengerak pencegahan dan penurunan angka kejadian stunting pada anak. Jadi, 

pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting perlu ditingkatkan dengan metode 

penyuluhan kesehatan melalui media digital. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian terkait efektivitas penyuluhan kesehatan melalui media digital terhadap 

pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting melalui di Desa Kisam Kute Rambe 

Kecamatan Lawe Sumur Kabupaten Aceh Tenggara. 

KAJIAN TEORITIS 

1. Stunting 

Stunting (tubuh pendek) merupakan keadaan tubuh yang sangat pendek hngga 

melampaui defisit kurang 2 SD dibawah median panjang atau tinggi badan populasi yang 

menjadi referensi internasional. Kekurangan gizi kronis yang memberikan gambaran gizi 

pada masa lalu yang dipengaruhi lingkungan dan keadaan social ekonomi. Stunting 

(tubuh yang pendek) menggambarkan keadaan gizi kurang yang sudah berjalan lama dan 

memrlukan waktu bagi anak untuk berkembang serta pulih kembali (Prawirohartono, 

2021). Sejumlah besar penelitian cross sectional memperlihatkan keterkaitan antara 

stunting atau berat badan yang kurang sedang atau berat, perkembangan motorik dan 

mental yang buruk dalam usia dini, serta prestasi kognitif dan prestasi sekolah yang buruk 

dalam usia kanak-kanak lanjut. Stunting atau gangguan pertumbuhan linear dapat 

mengakibatkan anak tidak mampu mencapai potensi genetik, mengindikasikan kejadian 

jangka panjang dan dampak kumulatif dari ketidakcukupan komsumsi zat gizi, kondisi 

kesehatan dan pengasuhan yang tidak memadai (Dr. Aryu Candra, 2020). 

 

2. Penyuluhan Kesehatan melalui Media Digital 

Penyuluhan kesehatan memiliki orientasi terhadap perubahan perilaku sehat kea rah 

yang lebih positif. Penyuluhan kesehatan mempunyai tujuan utama yaitu adanya 

peningkatan pengetahuan peserta atau sasaran mengenai kesehatan (Abdussamad, 2021). 

Media penyuluhan kesehatan merupakan semua sarana atau upaya untuk menampilkan 

pesan atau informasi yang ingin disampaikan oleh komunikator, baik itu melalui media 
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cetak, elektronik atau digital dan media luar ruang, sehingga sasaran dapat meningkat 

pengetahuannya yang akhirnya diharapkan dapat berubah perilakunya kearah positif 

terhadap kesehatan (Gejir, Kencana, Artawa, & Suanda, 2020). Prinsip penggunaan 

media digital, jika menggunakan media yang menarik dalam penyampaian suatu 

informasi kesehatan, audiens atau masyarakat dapat menikmati kajian informasi yang 

bermutu dan bernilai bahkan lebih variatif dibandingkan dengan pengalaman langsung. 

Dengan demikian efektifitas dan efisiensi pembelajaran dapat ditingkatkan ke taraf yang 

lebih baik (Victor Trismanjaya Hulu, 2020). 

3. Pengetahuan 

Pengetahuan yaitu hasil penginderaan manusia atau hasil pengetahuan seseorang 

terhadap objek melalui indera yang dimilikinya. Dengan demikian, pengetahuan terjadi 

setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Tanpa 

pengetahuan, seseorang tidak akan mempunyai dasar untuk mengambil keputusan dan 

menentukan tindakan terhadap masalah yang dihadapi (Hastuti, Azizah, Bangun, & 

Yanti, 2022). Pengetahuan mencakup dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan 

yaitu tahu, memahami, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi (Sinaga et al., 2021). 

Karena dalam penelitian, perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng 

dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (Gochman, 2015).  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan metode quasi experiment 

dengan desain penelitian ini yaitu pre and post test without control. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua ibu yang memiliki balita di Desa Kisam Kute Rambe 

Kecamatan Lawe Sumur Kabupaten Aceh Tenggara. Teknik pengambilan sampel yaitu 

total sampling, jadi seluruh populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini sesuai dengan 

kriteria inklusi yang ditetapkan peneliti. Pengumpulan data penelitian telah dilakukan 

pada tanggal 7 Februari sampai 15 Maret 2023.   

Pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting diukur menggunakan kuesioner yang  

dimodifikasi dari Yunitasari et al. (2021) mencakup 15 item pertanyaan (definisi, 

penyebab, tanda dan gejala, dampak dan pencegahan stunting). Instrumen tersebut 

berbentuk pilihan ganda dengan hanya satu jawaban yang benar, bila responden 

menjawab benar diberi nilai 2 dan nilai 0 untuk jawaban yang salah. Sedangkan 
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penyuluhan kesehatan melalui media digital bersumber dari artikel website dan video 

youtube tentang tumbuh kembang dan stunting.   

Peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen pengetahuan ibu tentang 

pencegahan stunting pada 30 ibu yang memiliki balita di  Desa Kuta Bantil Kecamatan 

Lawe Bulan Kabupaten Aceh Tenggara didapatkan hasil uji validitas bahwa semua item 

pertanyaan pengetahuan ibu dengan r masing-masing  ≥ 0,361 yang berarti valid. Adapun 

hasil uji reliabilitas didapatkan bahwa nilai alpa variabel pengetahuan ibu yaitu 0,82 jadi 

α > 0,60, hal ini menunjukkan variabel pengetahuan ibu reliable. Oleh karena itu, semua 

item pertanyaan dari variabel pengetahuan ibu dapat digunakan untuk melakukan 

penelitian di Desa Kisam Kute Rambe Kecamatan Lawe Sumur.  

Analisis data menggunakan uji wilcoxon untuk melihat ada tidaknya perbedaan 

pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting sebelum dan sesudah intervensi 

penyuluhan kesehatan melalui media digital. Peneliti telah menerapkan prinsip etik 

selama pelaksanaan penelitian ini, bertujuan menjaga integritas peneliti dan melindungi 

responden. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Desa Kisam Kute Rambe Kecamatan 

Lawe Sumur Kabupaten Aceh Tenggara  terhadap 144 ibu yang memiliki balita, 

didapatkan hasil penelitian sebagai berikut: 

Tabel 1. Rata-rata Skor Pengetahuan Ibu tentang Pencegahan Stunting 

 

 

Skor 

 

Eksperimen 

x̄  Sd 

Pre-test 67,2 8,3 

 

Post test 89,5 25,4 

 

 

Tabel 1 diketahui bahwa rata - rata skor pre-test pengetahuan ibu tentang 

pencegahan stunting yaitu  67,2 dengan standar deviasi 8,3. Sedangkan rata – rata skor 

post test pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting adalah 89,5 dengan standar deviasi 

25,4. 

Tabel 2.Pengetahuan Ibu tentang Pencegahan Stunting Sebelum  

dan Setelah Penyuluhan Kesehatan melalui Media Digital 
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  N Mean Rank Sum of Ranks 

Post Test - PreTest Negative Ranks 23a 30.00 30.00 

Positive Ranks 91b 21.24 503.00 

Ties 30c   

Total 144   

 

Tabel 2 diketahui bahwa negative ranks atau selisih (negatif) antara pengetahuan 

ibu tentang pencegahan stunting pre test dan post test adalah 30, maka tidak adanya 

penurunan (pengurangan) dari nilai pre test ke nilai post test. Sedangkan positive ranks 

atau selisih (positif) terdapat 91 data positif (N) yang berarti ke 91 ibu mengalami 

peningkatan pengetahuan tentang pencegahan stunting dari nilai pre test  ke nilai post test 

dengan mean rank atau rata-rata peningkatan sebesar 21,24 dan jumlah rangking positif 

atau sum of ranks 503,00. Adapun nilai Ties adalah 30, hal ini menunjukkan bahwa ada 

30 ibu yang memiliki nilai sama antara pre test dan post test. 

 

Tabel 3. Uji Hipotesis Wilcoxon 

 

Test Statisticsb 

 Post Test – Pre Test 

Z -2.103a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .005 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

  

Tabel 3 diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) bernilai 0,005 jadi lebih kecil dari 

< 0,05 maka Ha di terima. Hal ini menunjukkan ada perbedaan antara pengetahuan ibu 

tentang pencegahan stunting untuk pre test  dan post test, sehingga dapat disimpulkan 

juga bahwa ada pengaruh penyuluhan kesehatan melalui media digital terhadap 

pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting di Desa Kisam Kute Rambe Kecamatan 

Lawe Sumur Kabupataen Aceh Tenggara. Hal ini sejalan dengan studi Ginting suriani, 

Simamora Adelima, & Siregar Nova (2022), bahwa ada pengaruh penyuluhan kesehatan 

menggunakan media digital (video) terhadap pengetahuan ibu dalam pencegahan stunting 

di Kecamatan Doloksanggul Kabupaten Humbang Hasundutan. Ibrahim, Kadir, & Lalu 

(2023), mengidentifikasi ada peningkatan pengetahuan ibu setelah penyuluhan stunting 

menggunakan media digital di Kabupaten Bone Bolando. Wulandari, Aizah, & Wati 
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(2022), mendeskripsikan bahwa penyuluhan kesehatan melalui media digital berpengaruh 

terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting di Posyandu 

Rambutan Desa Kedak Kecamatan Semen Kabupaten Kediri. 

Penyuluhan kesehatan mengenai stunting kepada ibu dapat membantu menekan 

kejadian stunting. Sulistyawati & Widarini (2022), pencegahan stunting dapat dilakukan 

dengan pemberian edukasi berupa penyuluhan kesehatan melalui media digital (artikel 

website dan video youtube) atau telemedicine/ electronic health yakni aplikasi, grup 

whatsapp. Pratiwi Putu Irma  (2021), penyuluhan kesehatan melalui media digital 

berbasis website dapat digunakan untuk mengedukasi pencegahan stunting. Nabila, 

Fransiske, & Badriah (2021), pemberian intervensi penyuluhan kesehatan dapat 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting.  

Menurut analisis peneliti, penyuluhan kesehatan melalui media digital dapat 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting. Hal ini disebabkan materi 

penyuluhan media digital berupa artikel website dan video youtube tentang tumbuh 

kembang dan stunting mudah dipahami secara tulisan dan mudah dianalisis dengan 

melihat videonya. Selain itu, media digital memberikan kemudahan bagi ibu mengakses 

materi penyuluhan  tanpa batas waktu dengan browsing dan memutar ulang video sesuai 

keinginan. Penyuluhan kesehatan melalui media digital termasuk upaya pemberian 

edukasi sesuai konteks perkembangan teknologi saat ini, sehingga ibu dapat 

memanfaatkan kemajuan teknologi pada aspek positif untuk mencari informasi kesehatan 

terkait tumbuh kembang anak dan stunting 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rata - rata skor pre-test pengetahuan 

ibu tentang pencegahan stunting yaitu  67,2  dan  rata – rata skor post test pengetahuan 

ibu tentang pencegahan stunting adalah 89,5. Analisis data uji wilcoxon memperlihatkan 

ada pengaruh penyuluhan kesehatan melalui media digital terhadap pengetahuan ibu 

tentang pencegahan stunting di Desa Kisam Kute Rambe Kecamatan Lawe Sumur 

Kabupataen Aceh Tenggara dengan dengan p = 0,005. 

Adapun saran dari hasil penelitian adalah petugas kesehatan Puskesmas dapat 

memberikan penyuluhan kesehatan kepada ibu tentang pencegahan stunting 

menggunakan media digital yang didesain dengan materi dan video yang menarik serta 
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mudah dipahami. Sehingga ibu memahami materi dengan baik dan dapat 

mengaplikasikan dalam mengelola kebutuhan gizi anak sehari-hari. 
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